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PEMBELAJARAN BAHASAARABMELALUI
PEMBERIAN MATERINAHWU

Sahkholid Nasution

Arabic fearning tn every stage of education face many problems. The
problems are internal and external, Nalwuy is enalvtical and philosopy
problems of internad. s impact is a wegative stigma that is given by
beginners of Arabic learners. it coused the beginners ure not terest (v
study Arabic.

Kata Kunci: Bahasa, Bahasa Arah, Efisiensi Pembelajaran Bahasa Arab, Nafsa,

PENDAHULUAN

Masvarakat Indonesia menganggap bahasa Arab sebagai bahasa asing
gtau bahasa ketipa. Karena mayoritas masyarakat Indonesia di samping memiliki
bahasa Thu (bahasa daerah) juga memiliki bahasa kedua atan bahasa Nasional
vaitu bahasa Indonesia.

Meskipun bahasa Arab sebapaibahasa asing bagi masyarakat Indonesia,
namun bahasa ini sangat urgen untuk dikuasai, Karena, di samping bahaza
Arab merupakan bahasa Alquran (Lihat; Q8. 10:2, 13:37,2(:113, 39: 28 dan 39,
41+3,42: 7, 467 12}, juga karena bahasa Arab sudah menjadi salah satu bahasa
dunia internasional ! Kedua taktor ini —paling tidak- dapat menjadi bagian dari
Faktor-faktor pendorong bagi sctiap muslim di Indonesia untuk lebih giat mempelajan
hahasa Arab guns memantapkan pemahaman terhadap ajaran agama Islam,
dan untuk kepentingan hubungan internasional.

Dalam upaya mercalisasikan tujuan tersebut di atas, Tndonesia telah banyak
melakukan upaya kongkrit. Di antaranya memasukkan bahasa Arab sebagai mata
pelajaran wajib mulai dari tingkat Dasar sampai Perguruan Tinggi, baik lembaga
pendidikan agama mmapun urmum. Berbagai macam pelatihan, seminar, workshop dan
lokakarya juga tidak jarang dilaksanakan.
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PENGERTIAN BAHASA DAN BAHASA ARAB

Bahasa. dalam perbendaharaan kosa kata bahasa Arab disebut dengan
"Ll dalam bahasa Latin disebul dengan “limgue.” Kata yang terakhir ini diserap
oleh beberapa bahasa yang berasal dari bahasa Latin, seperti bahasa Tiali menyebut
bahasa dengan *lingua”, ovang Spanyal menyebutnya dengan “lengua’™ dan orang
Prancis nenyebumya dengan “langue” dan “langege”, sementara orang Inggris
menyehutnya dengan “fangnage” (sehagai kata pungutan dalam bahasa ini
dari bahasa Prancisg).

Dalam bahasa Arab, kata il merupakan bentuk indevinit (prashdar)
dari kata A~ 3 (sevwazan dengan kata $ii- &5 dlL.). Katn ia sewazan
dengan i vang berarti “ueapan atau bunyi suara.”® Demikian pengertian
secara etimologi,

Secaraterminologi, pengertian bahasa banyak dikemukekan para ahli. Di
antaranya definisi yang dikemukakan Thn Jiny, Bahase meminnnya tidak Tain adalab:

Sl o 8 S W ol el
“Lambang-tambang bunyi-bunyi yang digintakan setiop kelompok untuk
mengutarakan maksudmea.”

Definisi yang hampir tidak berbeda dengan pendapat Thn Junny di atas
dikemukakan oleh Al-Tugani. Ia berpendapat hahwa bahasa adalah:

1|.,g ‘51_‘,_-.'"-1'- o ,It_’il_}jﬂ L4 pei s
“Apa yang diungkapkan setiap orang dalam mengutarakan maksudnva,”

Konsep vang sama tentang i—alli (hahasa) juga ditemukan dalam definisi
yang diungkapkan oleh Thn Khaldim, sebagaimana dikutip Hijazy:

'J'._.....J ‘_}# _;L-’Jl L.ﬂ-ljj r.ﬂ.."-‘-}...d.i.a I r_l_.'(:._“ 54}._,_{. I;_,h L—-B_JL!.'il 2 E.HJ.”“
] rr- ol (3 JEE;

“Bahasa dapat disebut sebagai ungkapan pengucap fentang isi hatinva,
Unghkapan itw merypekan akrivitas Hdah yang muncul dari isi hati”,

Beberapa definisi diatas diketahui bahwa para pakar linauistik Hdak berbeda
perbedaan dalam menjelaskan konsep bahasa. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahasa adalah “Sistem Jambesg huryi vang dipergunakan oleh para anpgota suaty
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi dan mengidentifikasi dir bersama
anggota masyarakat lainnya ™

Perludikenall schelumnya behwa dalam istilah lingnistik, -yang dalam hal
midipelopor oleh Ferdinand de Saussure (1857-1913 scorang pakar linguistik ber-
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kebangsaan Swiss, dan dijuluki sebagai bapak linguistik moder- balwa bahasa
dibedakan kepada liga macam: Langage, Langwe dan Parole. Lapgope artinve
bahasa manusia yang mempunyai dua perwujudan: Lemgrie dan Parole ® Alauy
dengran kata lain, Lamgage adalah “Rahasa pada umumnya seperti dalam ucapan:
manusiz memiliki bahasa sementara binatang tidak demikian.

Langie berarti bahasa tertentu vang sudah membentuk kelompok atau
rafion, seposti bahasa Arab, Indonesia, Malavsia, Singapur, d1], Sementara Farol
herarti bahasa scbagai perbuatan berbicara oleh seorang individu nada waktu
ter-leniu, Atau singkatnya disebut logat, ucapan atau perkataan.

Ketiga istilah di atas, dalan bahasa Arab juga dikenal dengan istilah i,
Wi, (i #9501, Secaraterminologi. ketig istilah ini berbeda. Perbedaan dimaksud
seperti di-kemukakan oleh Abd al-Shabur Syahin dalam Svahin:

ot gl Sl Ble 3 i o Se b K8 &l Lal"
dall Wl Je glad Sl WD -0l (T G plel o (S (e
Sy s el Ay el Al s mdill 3, pall BE e g )
@l e Babte B3 3 a8 5,0 0 Al SIS P Lozl

a1
f

.Lg_’-u-u‘

Setclah membandingkan pengertian masing-masing istilah Langage,
Loimgie dan Pavole, serta o Ul 1 dan p25 dapat ditarik persamaan,
bahwa 1iulll sama dengan Lamgage, v sama dengan Langue, dan s¥S)
sama dengan Parole.

Sementara itu, bahwa 380 (parol)-lah obyek linguistik vang konkrit,
menguasai suatu bahasa diperlukan untuk mem-bedakan mana dari antara ujatan
vangkita karmpulkan repat dan mana yang tidak. Dariujaran yang tepat kita simpulkan
apa yang herlaku untuk Jangwe dan kacdah-kaedahnya. Talu bila disadari balwa
dalam macam-macam langue ada sesuatu vang umum, maka kita coba untuk
merumuskannya sebagai penvelidikan langage

KARAKTEIRSTIK BAHASA ARAB

Sebagai bahasa secara umum, hakikat dan karakteristik bahasa di atas
dimiliki bahasa Arab. Namun di samping krakeristik secara urmum tersebut, setiap
bahasa juga memiliki karakteristik khusus, demikian halnya dalam bahasa Arab.
Berikut ini akan dikemukakan karakteristik bahasa, antara lyin:

a. Bahaga Arabamat kayn dengan =15 544 (kosa kata) dan wl—is 2 {sinonim}.
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h. Dalam bahasa Arab terdapar cara pengembangan bentuk kata vang dissbut
ikl yaitu perubahan bentuk kata terjadi di dalam kata itn sendiri.

¢. Dalam bahasa Arab terdapat o' (pola-pola tertentu) untuk ‘s (verd)
dan « (nomina) dan penggunaan e jorr (preposisi) vang membuat
ungkapan-ungkapan Arab menjadi jelas dan rinpkas-padat.

d. Tidak sepert! kebanyakan hahasa di dunia ini, bahasa Arab memiliki 4514
vangajek {teratur dan tanpa banyvak pengecualian). Sebagaimana diketahui, batwa
salah satu kendala paling menyulitkam peserta didik dalam belajar suati bahasa
asing adalah banyaknya terdapat penge-cualian, Pengecuoalian dalam sistem

penulisan misalnya; terdapat dalam bahasa Prancis, dan dalam ucapan terdapat
dalam bahasa Inggris.

Sehubungan dengan i, Muhammad Al-Farisi mengatakan bahwa bahasa
Arab akan mudah dipelajan bila pesenadidik menguasaihafal »& @ dan erampil
dalam penerapannya Menguasai 4140 serta terampil dalain penerapannya
lebih mudah daripada harus meng-hafal kata-kata, cara penulisannya, cara
pengucapamnya, dan lebih mudah daripada harus menghafal f2%-5"3 vang
bentuknya tak beraturan, seperti vang terdapat di dalam bahasa-bahasa Barat.
e. Adanya sistem </, yaitu perubahan bunyi atan bentuk akhir suam kata
terganiung kepada fungsinya dalam kalimat.”
Satu hal lain yvang menjadi ciri khas bahasa Arvab vang menjadikannya berbeda
dengan bahasa-bahasa di Eropa, juga bahasa vane lain, bahwa dalam bahasa
Arab ada sebuh slogan: “Memahami untuk membaca, bukan membaca untuk
memahami.” Attinya, seorang yang ingin membaca teks-teks Arab dengan baik
{terutama dalam membaca bentik kata dan 'rah) dipersyaratkan mempunyai
pemahaman yang memadai ten-tang materi/jalan centa yang terkandung dalam
bahan bacasn.

Pemberian Materi Nefiwu yang Efisien dalam Rangka Mempermudah
Belajar Bahasa Arab Untulk Tingkat Pemula

Yang dimaksud dengan materi nahwi vang efisien adalah materi sefiwvi
vany disuguhkan aleh gumi kepada peserta didik vang tidak disertai dengan analisis
— filosolis. Seperti pemberian # 7ab kata dengan alasan vang berlapis — lapis.
Karena materi nakvy yang bersifat analisis tersebut tidak terlalo memberikan
kontribuzivang konegkrit terhadap pencapaian keterampilan mendengar dan ber-
biara sebagai keterampulan utama yang hams dimiliki oleh setiap peserta didi pemula.

Sebagai pedoman gury dalam menghindari penyvampaian materi nafiu
yang analisis —filosofis tersebut, pennlis merujuk kepada Multamar Majma” Lugah
ke-435 tahun 1979 entang elesiensi dan reformulasi materi nafwy, Mukiamar
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ini telah menghasilkan sebuah keputusan muktamar tentang upaya mereformulasi
mater: #afwe di antaranya adalah:

= | TR g ! Sz B el S SO
Rend Mol 3 e Al ol ey S st gl Gl fees
{Mereformulasi topik-topik pembahasan sakwy melalul pengeabungan topik-

tapik pembahasan yang bersifat furs ' kepada topik-topik pembahazan vang
bersitat substantil}

HLA_'EL_—'I J L#]-j C..lll_"!;ﬂ'-.ll.l L-; ,-';‘ﬁ._LE:jII 1_IJ|J.5~_‘.|I| ;,Li_lll bt
(Membuang analisis tagdiry pada mufradat dan maghally pada kalimat)

L gheoll Treo 3 5480 of L8l ol LAV LS O Y O]

S

(Membuang analisis kata vang tidak kontributif terhadap kefasihan berbahasa)

Berdasarkun pokok-pokok pikiran upaya mereformulasi materi safvu

di atas, maka kemudian terjadi sejumlah perubahan yvang signifikan di dalam

materi nafnvw itu sendini. Perubahan dimalesud akan diuraikan berikut ini sesuai

dengan pokok pikiran yang melatarbelakanginya.

1. Perubahan yang terjadi melalui upaya reformulasi topik-topik pembahasan
nchvwu {penggabungan topik-topik materi safrn vang bersifat i—e # kepada
tepik-topik yang bersifat a—bl, antara lain adalsh adalah:

a. LAl b oL s Menghilangkan topik/bab iy 1)

B, iy s i sl {Menghilanglkan topikibab Al =y ole)

G, shtll bdl s 3t il (Menghilangkan topik/bab '« 15 287)

d, sty g o 2w (Menghilangkan topilihab i =ty 067

Berikut akan dipaparkan satu persatu:

a, Ldiely sl il clalt
Topik it g3 & biasa disebut sehagal baiian dan “p—t gl Ml yang
berfungsi me-nushab-kan mubtadd” (subject) dan khahor (predicate)
yang sekaligus keduanya berubah status menjadi o J—eis” (ohfecr)
pertama dan kedua, secara otomatis harus diberd harakar 2™, Seperti
dalam scbuah ayat Alquran disebutkan: *—s el -1 &l 3z Q5.
al-Nisd 4. 123), Kata: “pea1 1" dan """, menurut nafni Bashrahisme,
pada mulanya masing-masing sebagai "7 (subject) dan * —s"
(predicate) sebelum didabului kata *J&* (salah satu dan anggota * 5%,
Analisis perubahan status seuhtadda (subject) dan khabay {predicate) menjadi
maf "6l bih (obfect) pertama dan kedua dapat menimbulkan pertanyaan
besar dalam benak siswa. Karena pengetahuan vang ielah terbangun dalam
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pikiran mereka tentang mubtadea 'dan khabar, kednanya selaly e 3t
Oleh karena itn, pemberian materi ini kepada peserta didik -khususiya
pemula- tanpa disadari, berarti telah membangun emage siswa bahwa
gramatikal Bahasa Arab banyak vang tidak konsisten/tidak ajek.

Oleh karena itw, dinilal sargat tepat keptiisan Majina’ Lughah, yane “mentansper
topik buhasan ini kepada topik pembahasan *ga—x st (fransitive
verd), sehingua penjelasan tentang sraf '@l bilr(object): pertama dan kedua,
yang pada mulanya berasal dari mubteda ' den Faabar hendaknya ditiadakan,
dan culup mengaskan baliwa ;b dan seluruh angeotanya adalah |
ysren (an membuwtahkan dua maf @ bil (objecr).®

Disisi lain. Al-Syuhaily (salah seorang pakar ilmu safner mazhab Andalus)
dalam kitab " 1-Huma™ karya Al-Suy i, sebagaimana dikutip Syaugi Dhavf,
mengatakan hahwa analisis kata versi nafawn Bahsrahisme van Emengatalan
bahwa magf 5l bih (obyect); pertama dan kedua dst., bagi /7 9% 2 dan seluruh
angpotanya berasal dari mublada '(subject) dan khabar (predicare) adalah
kurang tepat, karena pemahaman semantik kalimat vang tersusun dari
taliteredu " (subiecr) dan Khaber (predicare) ketika tanpa disertai oleh
JiH k" atau salah satu anggotanya menjadi bergeser. seperti kalimar
Flp—ss 15 2aB" {saya menduga si Zeid adalah si Umar) menjadi a5
=" (51 Zeid adalah si Umar), Tni artinya perabahian dari semantik kalimat
vang fakiks menjadi kalimat personifikatil !

b, A, —tri oy s all

IKasus i—& @iy Lot L, tidak janh berbeda dengan diwiy b 1,
bahkan diketahul —& =13 o6t membutuhkan tiga | p—ais vang berasal dad
—sadan p = Menurut Majma’ Lugah, lopik ini hendaknya diberlakukan
SEPErL bl gl y e L 12

Memperhatikan hasil rekomendasi ind, maka kemnungkinan § rab michiads’
dun kkabar dari merfu menjadi manshuh akan dapat dihindari, sehingpa
konsistensi kaedah rakien dapat terlihat dan pada akhirnya divakini dapat
memudahkan belajar pofvwi.

€. ity OLT Gy el dlan LBy 3L € Ll

Kedua bab ini sevara gramatilal memiliki ciri khas vang sama; disebut
gl ol (amil perusak). Merubah posisi mubrada ' menjadi isim, dan
merusak tatanan fhaber dari merfit menjadi sanshib, Perubahan ini sangat
potensial membuat siswa “bingung”, Karena sudah diketahui sebelumnya,

bahwa sctiap mublada dan khabar adalah marfi .
Oleh karena itu, Majma’ Lughah —kendati pendapat minoritas- merumuskean

bahwa kidua bab ini dikembalikan kepada bab /i saja. sementara mubrada
muarfid’ (yang selama ini kita sebut isim) disebut sebagai fii ‘i dan khabay
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manshid setelah kedua bab ini disebut sebagai Adl 5 Paradigma nafwu
seperti ini dircferensi kepada nafwy Kufahisme.

1. Perubahan yang terjadi melalui upaya “de ‘arabisasi” ¢ p—=u dan
“melahirkan™ beberapa paradigma baru nedvu sebagal berikut:

A,

i3 el § g gl oWl (Membunang §'rdb tagdivy pada
kata),

C—ettd el el A (Membuang analizsisfi 'rdb tagdivy pada

kalimat).

sy ey B e il a A (Membuang analisis/i ‘rab

mule'allag pada chergf dan fdr magrir).
B il gLzl G ays ot Of | e ol il (Membuang analisis/i 7ab fungsi
an al-mashdarivah pada 74 mudhdri’ yvang mugaddarah)).

Berikut akan dipaparkan satn persat:

1.

116

o bl 8 el ot ot e dan ki ol e sl
Sebagal contoh dan sty o —e¥ adalah kalimatl “p—2 0=, kata
it dalary kealimat iersebut, oleh mavoritas ulama s menvebutnya
sehapgai ¥ L 7 (subjecy), selanjutnya menurul para ulama sainen salaf,
pencntuan jabatannya sebagai ™ Le U7 (subfect) saja masih belum cukup.
Mereka kemudian menganalisisnya sccara filosofis, seperti berikut ini:
P Y ML P R S YIS [ PR TS S g
(vang diberi farakat disamemah tapl disembunyikan di akhir kata, tidak
boleh diperlibuthan karena adzer [terhalang]). Analisis sermacam ind terlalu
berat untuk *dicerna’ para siswa, khususnya pemula.

Dremikian juga dalam kalimat *ess” W (ini bukun ) Kata 38, dalam kalimal
tersebur, menurut mavoritas ulama nefwermenyebutnya sebagai “la—sa”
(vufyect), namun bal itu belum cubup mereka menganalisisnva lebih jach
dengan mengatzkan; "ady L2 308 1 e s e d Ll el
{mubtada’ yang dianggap marfit’ karena “48” termasuk sebagian dari
kata yang konsis atau frreguler poun [e— w17}

Sistern analisis seperti ini dintlai sangat filosofis, dan susah dinalar, Oleh karena
itu, Majma® Lughah merekomendasikan agar analisis kata yanyg demikian
ditinggalkan, khususnyva untuk pemala. Sehingpa cuknp mengatakan
el £3 i dan *1i4 paibtode M wnpa menambah analisis yang berlapis-
lapis. Memperhatikan kitab-kitab pelajaran bahasa Arab yang terbit saat
ini, paradizma sepertl il telah mulai kelihatan. Dengan demikian saatnya
notuk kita kembangkan.

13y gty e Bl e sl el

Biasanya, menurat informasi vang banyak ditemukan dalam berbagai kitab-
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kitab nafneu klasik, khususnya yang banyak dipakai di beberapa pesantren
tradisional, bahvwa fumfuh vang dibentik melaluind & dan a8 o keduanya
tidak bisa menerima jabatan it secara langsung, tetapi ada e {peran
peEngganti).
Sebagai contoh: *}—aill § ot yang menjadi thabar (predicate)
dalam kalimat tersebut bukanlah kata * 41— il 4" tetapi ada kata vang
disembunyikan di balik keduakata tersebut yaitu: * e gtan * i7",
sementara far-majrtir { f——ad 3) “mewakilkan diri” kepada salah safu di
antara keduanya. “Pelimpahan wewenang™ ini disebut dengan 5 les™
(sesuatn yang diberi hak untuk mengemban sebush jabatan i réb).
Prakiek analisis seperti ini, dinilai sangat filosofis dan sedikitpun tidak mem-
bantu peserta didik, khususnya pemula untuk bisa fasih dalam menoucapkan
kosa-kata (<13 ,44) bahasa Arab.
Oleh karena itu, untuk mengeliminasi anggapan bahwa genve 'idd bahasa
Arab 1tu susah, khysusnya di kalangan para peserta didik pemula, maka
Majma’® Lughah merekomendasikan melalui muktamarnya ke-45 tersebut
agar meninggallcan prakick analisis seperti ini dan culup mengatakan
bahwa yang menjadi Mhabar (predicate)-nya adalah jar-majri yang
dalam hal ini adalah * 2 &,

€ Bptemado £ glall f Fphalt G Lo s}
Sebuah ketentuan dalam nakw, bahwa sebagian dari huruf-hurufyang
membuat 7'/l mudhdri' tersebut di-i rdb manshab adalgh “bekerja”
secara tidak langsung, tetapi dibantu oleh hurnf o yang disembunyikan
di balik huruf-hurufyang dimaksud. Dalam terminclogi ilmu nalmew, inilah
yang disebut dengan “3 s jfipe s 0L ¢ il i,
Hurof-huruf yang dimaksud adalah:

o8 gl 03 e P P o N T e WP e WRE 1
bR Y

Sebagai contoh, “‘e—le¥ c—an" (saya datang untuk belajar), Menurut nafwy
Bashrahisme, kata “p—s di-i rdb marshith (ber-hoarakat fathat) bukan
karena “}” yang ada pada kata “e—Lo¥” (1 i #4), akan tetapi
dibantu oleh huruf “of* yang disembunyikan (J3;42) setelah “/” (p¥
J——li) tersebut, Analisis semacam ini juga divakini berat untuk dicema,
apalag untuk peserta didik pemula. Sehingga potensial sekali kalan mereka
bertanya: “Kenapa hurufhuruf tersebur tidak langsung me-nashab-kan
JUH mrucdhdri” seperti halnya huruf-huruf nashab yang lain?.”
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Maka untuk menghindar munculnya pertanyasm e dan sckaligus untuk
memudahkan belajar o, Majma' Lughah meneetiarkan “fatwa’ agar
dalam hal ini kita scbaiknya mmemakal mehwi Kilahisme: mengatakan
bahwi semug huruf 214 tersebut bekerja secara langsung dan tidak
ada pihak lain yang “aimbrieg” dalam sistem kinerjanya sebagai “drn!
vang mie-rashob-kan {7 meedfnd’,

4. Perubahan yang lerjudi dari upava reorientasi analisis kata (<! 24 ) adalah
terlepasnva sejumlab kata dari analisis Mosolis yang selama ini diperalaeklan
cleh banvak orang. Analisis dimaksud bila diperhatikan secara seksama,
sesungguhnyaterkesan “mengads-ada”, sementara bila ditinjan dari halkikar
penauwasaan bahasa, teroyata masih banyak hal lain yang lebib penting dikuasai,
De-i'rabisasi dimaksud mencakup Aolisrah-Ealimah scbagai berikut:

F: DR PO, T

1 SIS LR T (S PRRRT RS, oIy 1

e iy g

&zl ule,

Memmut Majma’ Lughah, semua kata tersebut diatashendakimya tidalc dianalisis
{4 ‘rafr) secara berlapis, tapi cukup hanva menyehbuthian identites formaloya saja.
Seperti ¥ L ™ atay Tble-w” disehut sehagai bagian darel rurfohnef istizsnd |
tanpa menganalisanya lebib jauh 7

Tpaya penyederhanaan materi nofnen aleh Majma® Lughah ini dinilai
memiliki legalitas vang kuat, karena melibatkan institusi/lembaga bahasa Arab
yang mermnpunyat olontzs penuh uotuk itu, Karena, kendatipun upayo modernisasi
dan reformulasi materi pafwu sejak awal telah dilakukan oleh banyak pakar,
akan retapd upaya im hanya berbentuk ijtihad pribadi-pribadi vang tidak dianalisis
secara berswma oleh pakar-pakar nohwy vang lain. Di antara pribadi-pribadi
dimaksud adalah Al-Akhfash Al-Awsath (w. 211 H.) dengan kitabriya: Af-dusdth ff
al-Nafnvi, lbn Madhi al-Qurthubi (w. 392 T1) dengan kilabnya: Al-Rachd ‘Al
alf-Noheit: Rifd ah al-Thiahthfivwi AbQ al-Fikr al-Mishri (1801 M —1873 M) dengan
kitabnya: Al-Tukfih ol-Maktabivah fi Tagrih al-Lugah al Arabivebh, Hulmi
Nashit dengan kitabnya: Qawa'id al-Lugah al-'Arvabivah fi Nabwi, " All Al-
Jarim dan Mushthafd Amin, dengan kitabnya: 48-Nehez af-Fadhil; Ibrahim
Mushihtd, 1937 M. dengan kitabnya: Snid ' af-Nofoed dan Syaugy Dhaif | 978 M.
dengan kitabnya: Tajdid AI-Nafwi. Atau mungkin ada gencrasi sesuddah deretan
nama-nama di atas yang belom diperoleh informasinya secara jolas.

s g

Sebelum tulisan ini diakhiri. penulis ingin menauip pendapal pakar rafoug
yvang telah “mowariskan™ sebuah “pesan” agar materi nafpsu dapat direformulasi,
sehingga kelihatan keefisienan dan kecfoktifitasannva dalam pembelajaran Bahasa
Arab, Khususnya unluk pemula, Al-Jali) -sebagaimanaccilartip Syaugi Dhaif- mengatakan:
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Pembelaiaran B, Arab Melalui Pemberian Mareri Mo [Sahkholid Nat)
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“Materi nabwu hendolmya tidak dibebankan kepada siswa, kecuali fcmya
sekedar untuk menghindarkan mereka dari kesalahon bicara dan menulis
alou dalam mengutarakan pikirannya.”

Perhatian yang terlalu terkonsentrasi pada aspek structur (kaidah-kaidah)
dalam pembelajaran bahasa termasuk bahasa Arab, akan melahirkan kesulitan
bagi siswa dalam mempelajari bahasa dimaksud.

KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas. berikut ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa bahasa
Arab tidak hanya bahasa dunia Arab dan agama [slam, tetapi juga Bahasa Arab
telah memempati posisi penting dalam dunia intermasional. Denyan demikian, pem-
belajaran hahasa Arab di semua tinghatan pendidikan, baik wmm MAUPIN agama
telah menjadi kebutuhan yang tidak hisa ditawar-tawar,

Setiap guru dalam melaksanakan pembelajaran bahasa A rab untuk tingkat
pemula hendaknya menghindar pemberikan materi nefnvw yang filosofis. Upaya
ini bertujuan uniuk menghindari perasaan sulit bagi peserta didik dalam belajar
bahasa Arab.. Disamping it tujuan utama dalam pembelaran bahasa Arab pada
tingkat pemula adalah memberikan keterampulan mendengar dan berbicara.
Sementara pemberikan materi nafu vang filosofis tidak memberikan kontribusi
yang signifikan unink memperolah keterampilan tersebur, Oleh karena iny, meng-
ajarkan bahasa Arab, kivususnya untuk tingkat pemula tidak membutubkan pembeian
materi mefnyi yang analisis - flosifs, Seperti vang ditawarkan oleh M iktamar Majma®
Lugah ke-45 tahun 1979 tersebut di atas.

Cataian :

- Mubammad Dadawl, ‘Hmw Al-Tarjamar Bain AL-Nazlrivat wa Al-Tarhbiy,
{(Timis: Dar Al-Ma’arif, 1992 M.), hlm, 253,

! Louwis Maluf; al-Munjid fi al-Lugah wa al-A lam, (Beirlt: Dar al-Masyrig,
1992}, cet, Ke- 32, hlm. 726,

* 1bn linny, Al-Khashdish, (Berrit: Dir al-Kitib al-*Arabiyah, 1952), ilid L
him. 33
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*Al-Syarif "Ali bin Muhammad A l-Juriani, Ktah AL Ta vifdr, (Beirit: Darul
Fikr al-llmiyah, 1288}, Cet. Ke-3, him, 192

* Muhind Fahmi Hijdzy, Jnwe al-Lughah al- Arabiyal, (Kowait: Wikilah
Al-Mathbu®ah, 1973}, him. 9

¢ Harlmusi Kridalaksana, Kamus Linguis#h, (Jakarta: PT, Gramedia Pustaka
Litama, 2001, Cat, Ke-3, him, 192

? TﬁL.J.ﬁri[ hlubammad Svahin, Sy dl-Tueah 4i- A (Tip: Maldabah Wahbaly
1980 M_/ 14007 Cet. |, him, 16.

B W ML Verhaar, Pencemitor Lineonisiit, UYouryakarla: Gajah Mada Universly
Priess, 1983, Cet. Ke-12, him. 1.

* Mubamimad Baddwi, B al-Torfomah, Baineal-Nezrichwo of-Tanbig, (Turis:
Dade Al-Ma’81F H al-Tihd'ah wa al-Nusyr, 1997), him, 243-246

" Lihat: Majma® Lugah, Qararad. . opeic, h, 5. Lihat juga pendapat w¥ang
sama dan Syaug Thawf, dalam bukunya Syauqi Dhayt, Taisir of-Nabw af-To Timf
Lherdimery wa Hoelftsan Mo's Makfi Tigdidit, {Kairo: Dar al-Kutub al’ Dmivah, 1986 M),
cel. kee-2, b 52, Selanjutnva dischut: “Taisir. ™ Jum dalam kitahmya Taidid al-Nakwi,
{Eaino: Deral-Matant, 1982 ML), cet. ke-2, h. |6, Selanjutnya disebur dengan: “Paicd.. ™

" Lihar: Syanal Dhayt, "Tegedied,.,”, ibid, h. 17, Namun demikian, memmut penudis
batpwa “isriebarf i ™ tersebut tdak selamanya epat, karena measih hanvak kalimat
|air yang konsisten secars semantik walaupun mabtads (sebizefydan Hhabar (pereificare)-
nya terpisah dari 4 “US™ atau salah salu angootenys. Seperti e W <)
menjad] * —+l- L7, Pemahaman semantik kalimat yvang kedis ini masib tetap
seperti semantic vang dipaharmni pada kalimat vang pertama. Oloh karena ita, kalimat
ini dapat dipahami sceata semantik dan benar secara swuldural,

*Lihat: Majma® Lugah, Dargeat., op.cit, hlm, 6

* Puradisma baru seperti ind sangat didukung oleh Svanqi Dhaif. Lihat misalnga
dalam bubunya: Tofofel al-Nalnef, Kairo: Dar al-Ma’anf, 1982 M., cet ke-2, b, 12-
13, Demikian juga dalam kitabeva: Taisir cl-Neabw al-Ta fimi Qudiman wa Hadisan
Me'a Natyi Tajdidifd, Kairo: Dar al-Kutub al*Timivah, 1986 M._cet. ke-=2, h, 90-
94 dan 10G-102.

' Lihat; Majma® Lughah, Qorarar .., opcit, hlm. 14-15

¥ Lihat: Majma™ Lughah, *Oardedz... 7, ihid, ho 15, Lihat jupa Syaugi Dhay !,
“Taizir..”, op.oit, h. 57 dan 81

@ Lihat: Majma® Lugah, “Qardrdi ", ibid, h. 15-16, Lihat juga Svaugi
Dhaxi, “Taisie " opcit, hlo §1-82.

17 Lihat: Majma® Lughah “Oararar...”, ibid, him. 17-18.

¥ Byauqi Dhail, Taisir..., op.gir, him, 13

Penulis adalah alumnus UIN “Syarit Hidayatullah® Jakarea (5.2 Jurgsan Bahasa
dan Sastra Arab).
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